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ÒBIBI, ayah sama sekali tidak

bermaksud jelek. Terhadap Bibi

maupun terhadap paman. Ayah masih

memerlukan setiap tenaga yang ada

untuk membangun Tanah yang

sekarang sudah menjadi abu ini.

Anggaplah bahwa yang sudah terjadi

itu akibat dari kesalahan kita

bersama.Ó

Tidak sepatah kata pun yang teru-

capkan. Nyai Argajaya kini berdiri sam-

bil merenung. Kadang- kadang dipan-

danginya wajah Pandan Wangi, na-

mun kadang-kadang tatapan matanya

terlontar jauh menerawang ke dunia

angan-angan dan kenangan.

ÒBibi,Ódesis Pandan Wangi kemudi-

an, Òpercayalah. Aku masih Pandan

Wangi yang dahulu. Aku datang me-

ngunjungi Bibi seperti dahulu aku

bermain di rumah ini.Ó

Pandan Wangi kemudian melihat

mata Nyai Argajaya menjadi basah.

Sekali-sekali perempuan itu berpaling

memandang Gupita yang berdiri ter-

mangu-mangu. Kemudian dipandan-

ginya sepasang pedang di lambung

Pandan Wangi.

Pandan Wangi yang mengikuti tatap-

an mata bibinya seolah-olah dapat

mengerti apa yang tersirat di dalam

hati perempuan itu. Karena itu maka

katanya, ÒAdalah karena keadaan

yang tidak menentu di sepanjang jalan

maka aku membawa senjata ini, Bibi. 

Aku memang pernah mendapat pe-

ngalaman pahit pada saat permulaan

Tanah ini mulai kemelut. Pada saat

aku ingin berkunjung kemari, aku telah

dicegat oleh beberapa orang laki-laki

tidak dikenal. Untunglah bahwa saat

itu Paman Argajaya menolong aku.

Kalau tidak maka aku tidak akan dapat

membayangkan aya yang terjadi

atasku.Ó

Tiba-tiba Nyai Argajaya mengangkat

wajahnya dan bertanya, ÒPamanmu

yang telah menolongmu?Ó

ÒYa, Bibi.Ó ÒSiapakah laki-laki itu?Ó

ÒAku tidak tahu, Bibi. Mereka adalah

laki-laki yang tidak dikenal di Tanah

Perdikan ini.Ó

Nyai Argajaya mengangguk-angguk-

kan kepalanya. Namun kemudian ter-

nyata bahwa air matanya menjadi se-

makin banyak mengambang di

matanya. Perlahan-lahan terdengar ia

berdesis, ÒAku memang sudah menco-

ba untuk mencegahnya. Tetapi aku ti-

dak berhasil.Ó

Pandan Wangi mengerutkan kening-

nya. Dengan serta-meta ia bertanya,

ÒApakah yang pernah Bibi cegah?Ó

ÒAku pernah mencegah pamanmu

menghubungi orang-orang yang tidak

mengenal peradaban itu. Kehadiran Ki

Tambak Wedi di rumah ini memang

menumbuhkan kecemasan di dalam

hatiku.Ó                        (Bersambung)-f
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PENGURUS PARTAI DEMOKRAT KULONPROGO

Menyatakan Mosi Tak Percaya Terhadap Plt Ketua DPC
SENTOLO (KR) - Diduga tidak pernah

berkoordinasi dengan pengurus lainnya

dan sering melangkah untuk kepentingan

pribadi, maka jajaran Pengurus Dewan

Pimpinan Cabang (DPC) Partai Demokrat

Kulonprogo menyatakan mosi tidak per-

caya terhadap Plt Ketua DPC Demokrat

kabupaten setempat, Putut Wiryawan. 

Sekretaris DPC Partai Demokrat Kulon-

progo, Susilawati mengatakan, pihaknya

telah berkoordinasi dengan wakil ketua,

bendahara, ketua badan pemenangan pe-

milu (bappilu) dan kepala Badan Pembina

Organisasi, Kaderisasi dan Keanggotaan

(BPOKK) Partai Demokrat serta seluruh

pengurus DPC terkait mosi tidak percaya

terhadap  Plt Ketua DPC Demorat

Kulonprogo untuk ditindaklajuti Dewan

Pimpinan Pusat (DPP) Partai Demokrat.

ÒPlt Ketua DPC melakukan kesalahan,

secara pribadi mengajukan dan mendaf-

tarkan bakal calon ketua dewan pimpinan

daerah (DPD) tanpa sepengetahuan pe-

ngurus DPC dan DPD. Yang bersangkutan

mengajukan langsung ke DPP. Padahal

untuk pencalonan ketua DPD setidaknya

dari hasil musyawarah di kabupaten/ kota,Ó

katanya di sela rapat konsolidasi, di

Kapanewon Sentolo, Rabu (1/12). 

ÒSeluruh DPC Partai Demokrat DIY

menginginkan bakal calon ketua DPD ter-

pilih nanti tentu yang sudah berkiprah dan

memberikan bukti tidak hanya janji

kosong,Ó tegas Susilawati. 

Sekretaris DPD Partai Demokrat DIY,

Freeda Mustikasari mengatakan pengurus

DPD sudah melakukan koordinasi kepada

yang bersangkutan, tapi  dalam rapat kon-

solidasi bersama pengurus DPC dan DPD

pada Rabu (1/12) tidak hadir. 

ÒYang bersangkutan akan kami minta la-

poran terkait pengajuan bakal calon ketua

DPD ke pusat, tapi malah tidak hadir,Ó

ujarnya menambahkan untuk calon ketua

DPD masing-masing bisa diusung 20

persen dari jumlah suara sah. 

Pihaknya berharap demi kejayaan Partai

Demokrat ke depan maka soliditas dan si-

nergitas internal partai harus dijaga bahkan

ditingkatkan.     (Rul)-d

PEDULI PENANGANAN PANDEMI COVID-19

BIN Vaksinasi Dosis Kedua Warga Kanoman
PANJATAN (KR) -

Vaksinasi merupakan salah

satu upaya menghadapi

pandemi Covid-19, disam-

ping tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan (prokes)

yang ketat. Pembatasan ak-

tivitas juga perlu dilakukan

terlebih menjelang Natal

2021 dan Tahun Baru

(Nataru) 2022.

ÒDalam upaya mencegah

paparan Covid-19, kami be-

tul-betul mengimbau ma-

syarakat untuk menahan

diri, tidak melakukan aktivi-

tas diluar rumah dan

menimbulkan kerumunan.

Apalagi pemerintah beren-

cana menetapkan PPKM

level III saat libur Nataru

mendatang. Harapan kita

dengan adanya vaksinasi

kegiatan masyarakat dapat

kembali normal seperti sedi-

akala,Ó kata Koordinator

Vaksinasi Kulonprogo BIN-

DADIY, Wury Atmaja di sela

vaksinasi dosis kedua di

Balai Kalurahan Kanoman

Kapanewon Panjatan,

Kamis (3/12).

Diungkapkan BINDA DIY

menggencarkan vaksinasi

sebagai upaya mewujud-

kan herd immunity atau

kekebalan kelompok.

Termasuk di Kanoman de-

ngan target sasaran 200

warga.

ÒBINDA DIY konsen

mewujudkan herd immunity

dalam rangka melak-

sanakan instruksi Presiden

RI dan Kepala BIN, ditam-

bah lagi gelombang ketiga

Covid-19 berpotensi terjadi

akhir 2021. Sehingga per-

cepatan vaksinasi terus kita

lakukan untuk mencegah

penularan Covid-19 secara

masif,Ó ujarnya.

Seperti kegiatan-kegiatan

sebelumnya, vaksinasi di

Balai Kalurahan Kanoman

juga menyasar warga lanjut

usia dan penyandang dis-

abilitas. ÒPara lansia menja-

di perhatian kami karena

mereka rentan dan butuh

perhatian khusus,Ó tuturnya.

Sebelum divaksin ungkap

Wury, semua lansia telah di-

imbau untuk memper-

hatikan kondisi kesehatan-

nya sehingga bisa divaksin

oleh tim medis dari

Puskesmas Panjatan I.

Lebih lanjut Wury Atmaja

mengungkapkan, total

sasaran vaksinasi Covid-19

di Kabupaten Kulonprogo

sebanyak 342.720 sasaran.

Untuk dosis pertama telah

tercapai 294.930 (86,1 %),

dosis kedua tercapai

255.919 (74,7%) dan dosis

ketiga baru 3.825 (37%). 

(Rul)-d

KR-Asrul Sani

Salah satu lansia warga Kanoman sedang divaksin

petugas.

KR-Asrul Sani

Freeda Mustikasari (kanan) dan Susilawati berbicara di rapat konsolidasi DPC

Partai Demokrat Kulonprogo.

MASYARAKAT DIMINTA WASPADA

Penyakit Leptospirosis Masih Terjadi, 3 Meninggal
WONOSARI (KR) - Di tengah pandemi

Covid-19  Warga  Gunungkidul diminta

mewaspadai penyakit leptospirosis  yang

seringkali muncul  pada musim penghu-

jan. Kepala  Dinas Kesehatan

Gunungkidul,  dr  Dewi Irawaty MKes

mengungkapkan, Leptospirosis meru-

pakan  penyakit yang biasanya ditularkan

melalui tikus  kepada seseorang jika terda-

pat luka terbuka dan tidak sengaja

menyentuhnya. Selama 9 tahun terakhir

kasus leptospirosis terjadi  di Kabupaten

Gunungkidul dan tiap tahun  terus dite-

mukan,Ó ujarnya  Kamis  (2/12).

Hingga saat ini, sudah ada 8 orang yang

dilaporkan terpapar penyakit ini dan  dari

sebanyak 8 kasus tersebut, tiga di-

antaranya tidak bisa diselamatkan meski

sudah mendapatkan penanganan dari

petugas medis.Penyakit semacam ini me-

mang banyak terjadi pada saat musim

penghujan tiba. Pada tahun-tahun se-

belumnya, di Gunungkidul  juga sering dite-

mukan adanya orang yang mengalami pe-

nyakit Leptospirosis yang  berakibat fatal,

meninggal dunia.

Untuk tahun ini sudah ada tiga orang ter-

laporkan meninggal akibat penyakit terse-

but. Leptospirosis memang penyakit yang

cukup berbahaya jika terlambat dalam pe-

nanganan.Mereka yang terpapar bakteri

tersebut terbanyak menimpa  petani.

ÒAktifitas  petani yang lebih banyak di

ladang atau sawah menjadi orang yang pa-

ling rawan terjangkit penyakit  leptospiro-

sis,Ó ujarnya. (Bmp)-d


